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Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui motivasi belajar IPA siswa 
selama masa pandemi covid-19, (2) Mengetahui faktor-aktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar IPA siswa selama masa pandemi covid-19. 
Data yang diambil pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A,B,C SMP Negeri 1 
Brebes yang berjumlah 98 siswa dengan rentan usia antara 13 - 15 tahun. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan lembar angket online dengan google 
form. Siswa yang masuk dalam penelitian diwajibkan untuk menjawab smeua 
pertanyaan yang terdapat pada lembar angket online. 
Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap siswa 
diantaranya ada 8 indikator yaitu tekun dalam meghadapi tugas, ulet dalam 
menghadapi masalah, menunjukan minat, senang bekerja mandiri, cepat bosan 
pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepas 
hal yang di yakini, senang mencari dan memecahkan masalah. Penelitian ini 
mendapatkan hasil rata-rata dari kedelapan indikator tersebut adalah 4,77% siswa 
yang menyatakan sangat tidak setuju, 18,12% siswa menyatakan tidak setuju, 
43% siswa menyatakan setuju dan 37,25% siswa menyatakan sangat setuju. Hal 
ini menunjukan motivasi siswa pada SMP Negeri 1 masih terjaga dengan baik 
dengan presentase > 50%. Hasil tersebut tentu karena adanya pengaruh dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar sehingga hasilnya tidak 
mencapai 100%. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya 
adalah faktor lingkungan sosial dan lingkungan keluarga, selain itu pembelajaran 
yang diberikan guru melalui daring pun sangat besar pengaruhnya. Siswa yang 
terbiasa melakukan pembelajaran dengan tatap muka akan merasa kesulitan 
dengan pembelajaran daring apalagi saat guru memberikan tugas dengan 
penjelasan materi yang tidak maksimal dan siswa yang belum paham dengan 
materi yang disampaikan guru. Penyajian materi guru yang menarik tentu akan 
menarik motivasi belajar siswa begitupun sebaliknya saat guru hanya memberikan 
tugas-tugas rutin dengan maksud agar siswa terus belajar dirumah, tentu siswa 
akan merasa terbebani dan kesulitan menjawab karena materi yang didapat belum 
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The purpose of this research were (1) to find out the students 'motivation 
to learn science during the covid-19 pandemic, (2) to find out the factors that 
influenced student’s motivation to learn science during the covid-19 pandemic. 
The data taken in this study were students of class VIII A, B, C SMP Negeri 1 
Brebes, totaling 98 students with vulnerable ages between 13-15 years. Data 
collection techniques using online questionnaire sheets by google form. Students 
who enter the research are required to answer all the questions contained in the 
online questionnaire sheet. 
Motivation to learn is very important for every student, including 8 
indicators, namely being diligent in dealing with tasks, resilient in dealing with 
problems, showing interest, happy to work independently, getting bored quickly 
on routine tasks, being able to defend their opinion, not easily letting go of things 
in believe, love to find and solve problems. This study obtained an average result 
of the eight indicators is 4.77% of students who strongly disagree, 18.12% of 
students who disagree, 43% of students agree and 37.25% of students strongly 
agree. This shows that the motivation of students at SMP Negeri 1 is still well 
maintained with a percentage of> 50%. These results are of course due to the 
influence of factors that affect learning motivation so that the results do not reach 
100%. 
The factors that influence student learning motivation include social and 
family environmental factors. In addition, the learning given by teachers through 
online is also very influential. Students who are accustomed to face-to-face 
learning will find it difficult with online learning, especially when the teacher 
gives an assignment with an explanation of the material that is not optimal and 
students who do not understand the material presented by the teacher. The 
presentation of attractive teacher material will certainly attract student learning 
motivation and vice versa when the teacher only provides routine tasks with the 
intention that students continue to study at home, of course students will feel 
overwhelmed and have difficulty answering because the material obtained has not 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Wabah global yang terjadi sekarang ini yang dikenal dengan covid-19 
membawa berbagai perubahan dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Dalam proses pembelajaran selama masa pandemi covid-
19 ini diarahkan pada kegiatan belajar yang dilakukan di rumah atau sekarang 
dikenal dengan istilah learning from home. Hal tersebut sesuai dengan 
kebijakan yang diterapkan pemerintah yaitu pembatasan aktivitas di luar 
rumah dan aktivitas lain yang melibatkan banyak orang (social and physical 
distancing) untuk menekan penyebaran virus covid-19. Pembatasan aktivitas 
ini berimplikasi kepada perubahan yang sebelumnya juga dilakukan di 
sekolah dan lingkungan sekitar tempat tinggal anak menjadi harus dilakukan 
di rumah saja. Orang tua dan guru harus berada pada situasi new normal 
dalam memberikan pendidikan kepada anak. Pada masa pandemi covid-19 ini 
istilah new normal pada bidang pendidikan mengacu pada kegiatan belajar 
mengajar yang biasanya dilaksanakan secara tatap muka secara langsung, 
yaitu antara pendidik dan peserta didik hadir secara fisik di ruang kelas 
sekarang digantikan dengan kegiatan pembelajaran melalui media (e-
learning) (Simanihuruk et al., 2019). 
Melihat semakin banyaknya pasien yang terkonfirmasi positif covid-19, 





Indonesia mengeluarkan surat edaran (SE) No. 36962/MPK.A/HK/2020 
tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka 
Pencegahan Corona Virus Desease (COVID-19). Dengan banyaknya kasus 
yang terjadi maka pembelajaran dari rumah pun harus dilaksanakan agar 
mencegah menularnya virus salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran adalah dengan sistem pembelajaran jarak 
jauh dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Saat ini di Indonesia, 
lembaga-lembaga pendidikan telah menerapkan kegiatan pembelajaran  
daring/jarak jauh.  Pembelajaran daring merupakan pembelajaran “dalam 
jaringan” sebagai terjemahan dari istilah online yang bermakna tersambung 
ke dalam jaringan komputer (Tim Kemenristekdikti, 2017). Pembelajaran 
daring adalah salah strategi pembelajaran online atau dilakukan melalui 
jaringan internet (Mustofa, dkk, 2019). 
Pembelajaran daring (online) sebagai strategi pembelajaran yang 
menyenangkan bagi pelajar karena dapat menyimaknya dengan melalui 
android seperti handphone, laptop, maupun komputer bukan hanya sekedar 
menyimak buku (Sobron A.N, dkk., 2019). Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi di era revolusi industri 4.0 telah memberikan 
pengaruh signifikan terhadap pembelajaran yang harus menyesuaikan dan 
menggunakan teknologi di era ini (Ghiffar, dkk., 2018). Hal ini tentu saja 
berimbas pada perilaku anak di mana yang sebelumnya mereka bisa dengan 
riang gembira bebas bermain apa saja dengan teman sekelas nya kini harus 





permainan. Kegiatan harian akhirnya hanya diisi dengan makan, tidur, belajar 
jika ada tugas dari sekolah, menonton tv dan bermain gadget begitu 
seterusnya dan akhirnya timbul rasa bosan. Anak-anak kemudian mulai 
bersikap emosional, menghadapi hal tersebut tidak jarang beberapa orang  tua 
bersikap kasar kepada anak untuk membuat keadaan rumah terkontrol sesuai 
keinginan orang tua, ada pula orang tua yang pada akhirnya memberikan 
gadget supaya anaknya tenang dan tidak mengganggu karena orang  tua 
memiliki kesibukan yang lain. Hal ini tentu saja mengganggu perkembangan 
anak karena jika hal tersebut dibiarkan selama jangka waktu yang tidak bisa 
ditentukan maka anak akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 
tidak baik. 
Motivasi belajar sangat di perlukan siswa agar mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
memengaruhi. Siswa akan giat belajar jika ia mempunyai motivasi untuk 
belajar. Belajar sebagai proses interaksi antara stimulus (yang mungkin 
berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon. Belajar merupakan suatau 
proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu 
yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman 
belajar (Kompri, 2017). Motivasi belajar merupakan dorongan yang 
menggerakan individu untuk bertingkah laku, melakukan kegiatan belajar dan 
kelangsungan dari kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi 
belajar merupakan faktor penting yang harus dimiliki siswa. Siswa yang 





tujuan dalam pembelajaran. Apabila motivasi belajar sudah tertanam dalam 
diri siswa akan memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur 
serta dapat menunjang keberlangsungan proses pembelajaran, motivasi 
belajar yang tinggi dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. Peran 
motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa dapat 
dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin. Motivasi 
belajar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk 
berprestasi dalam kelas. 
IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam, yang 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Natural Science” yang secara 
singkat disebut “science”. Natural memiliki pengertian alamiah, berhubungan 
dengan alam, sedangkan science berarti ilmu pengetahuan. Secara harafiah, 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau science mempunyai pengertian ilmu 
tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa- peristiwa yang terjadi di 
alam (Srini Iskandar,1997). IPA merupakan ilmu yang sistematis dan 
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan 
didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi (Abdullah Aly dan Eny 
Rahma, 2011). Secara singkat, IPA adalah pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Hendro Darmojo, 1999). 
Pendapat lain dikemukakan oleh (Winaputra 1992). Menurutnya, IPA tidak 
hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, 
tetapi memerlukan kerja, cara pikir, dan cara memecahkan masalah. Dengan 





secara tatap muka sehingga IPA yang seharusnya mendapatkan pembelajaran 
dengan pengalaman langsung sekarang harus dilakukan melalui pembelajaran 
daring. Dari hal tersebut maka dapat di ketahui identifikasi masalahnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Wabah pandemi covid-19 membuat pembelajaran IPA di sekolah tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. 
2. Pembatasan social distancing membuat sekolah harus melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan daring 
3. Lingkungan sosial siswa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
4. Faktor-faktor motivasi belajar yang dapat mempengaruhi pembelajaran 
IPA  di masa pandemi 
5. Sistem pembelajaran IPA melalaui daring yang dilakukan selama masa 
pandemi 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana motivasi belajar IPA siswa selama masa pandemi covid-19? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar IPA siswa 





D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Siswa yang di maksudkan dibatasi pada siswa SMP Negeri 1 Brebes 
Kecamatan Brebes 
2. Motivasi belajar siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Brebes selama masa 
pandemi 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijabarkan, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui motivasi belajar IPA siswa selama masa pandemi covid-19 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar IPA 
siswa selama masa pandemi covid-19 
  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara 
praktis maupun manfaat secara teoritis. Penelitian ini memiliki manfaat 
teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam 
melakukan penelitian lain yang sejenis dalam rangka meningkatkan 






2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak terkait dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, dapat 
meningkatkan terjalinnya kerja sama dalam lingkungan sekolah.  
b. Memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaran 
IPA yang memudahkan guru dalam mendiagnosa kesulitan 
belajar siswa dan sebagai umpan balik dari guru, sehingga 






BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pandemi Covid-19 
Sekarang ini seluruh dunia, termasuk Indonesia sedang terkena 
wabah yang dikenal dengan Covid-19. Covid-19 merupakan singkatan 
dari corona virus disease yang ditemukan pada tahun 2019. Covid-19 
termasuk dalam jenis penyakit infeksi menular yang menginfeksi paru-
paru para penderitanya yang disebabkan oleh novel corona virus (virus 
corona) jenis baru. Virus korona yang sekarang ini sedang mewabah 
memiliki nama resmi Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 
2 (SARS-CoV-2). Virus tersebut pertama kali diidentifikasi pada 
Desember 2019 di Kota Wuhan, China (Kumparan, 2020). Di 
Indonesia, kasus pertama pasien pengidap Covid-19 diumumkan 
langsung oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020. 
Jumlah pasien yang terjangkit virus corona tersebut sebanyak dua orang 
yang merupakan orang warga negara Indonesia yang berdomisili di 
Depok bernama Nuraini. Sejak saat itu, jumlah pasien yang 
terkonfirmasi positif Covid-19 terus mengalami penambahan. Sampai 
sekarang ini, pertanggal 21 Mei 2020, peta sebaran Covid-19 secara 
nasional menunjukkan jumlah kasus pasien terkonfirmasi positif Covid-




14.046 orang, pasien yang sembuh sebanyak 4.838 dan pasien yang 
meninggal sebanyak 1.278 orang. 
Melihat semakin banyaknya pasien yang terkonfirmasi positif 
Covid-19, pada tanggal 17 Maret 2020, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat edaran (SE) No. 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara daring dan 
bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan Corona Virus Desease 
(Covid-19). Dalam SE Mendikbud tersebut terdapat poin mengenai pola 
pembelajaran bagi daerah yang terkena dampak Covid-19, yaitu 
memberlakukan pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa dan 
mahasiswa, pegawai, guru, dan dosen melakukan aktivitas bekerja, 
mengajar atau memberi kuliah dari rumah (Bekerja Dari Rumah/BDR) 
melalui video conference, digital documents, dan sarana daring lainnya 
(Kemdikbud, 2020b). 
Kemdikbud mengeluarkan empat kebijakan pembelajaran selama 
pandemi Covid-19, yaitu: 1) mendorong pembelajaran secara daring, 
baik interaktif maupun non-interaktif, 2) memberikan pendidikan 
kecakapan hidup yang kontekstual dan sesuai dengan kondisi anak, 
utamanya mengenai pengertian dan karakteristik, serta cara pencegahan 
agar tidak terjangkit Covid-19, 3) pembelajaran di rumah disesuaikan 
dengan minat dan kondisi anak, dan 4) penilaian terhadap tugas anak 




biasanya, namun lebih bersifat kualitatif dan dapat memberikan 
motivasi pada anak (Sapitri, 2020). 
2. Pembelajaran Jarak Jauh (daring) 
Menurut (Syarifudin 2020), pembelajaran daring dapat dijadikan 
solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam. Seperti yang 
terjadi ketika pemerintah menetapkan kebijakan social distancing. 
Social distancing diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi 
interaksi manusia dan menghindarkan masyarakat dari kerumunan agar 
terhindar dari penyebaran virus covid-19. Kebijakan ini menjadikan 
kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan 
sementara. Pembelajaran  seperti  itu  dimaksudkan  untuk 
memungkinkan  peserta  didik dapat  belajar meskipun secara fisik tidak 
tidak hadir atau berhalangan hadir ketika proses pembelajaran terjadi di 
kelas (Shandyastini, N.M. & Noviyanti, K. D. P., 2016). Namun, harus 
dipahami pula bahwa di semua literature, pembelajaran e-learning 
tidak semua sukses diterapkan kepada peserta didik karena  di  
sebabkan  beberapa faktor belajar  ataupun  karakteristik  siswa.  (Suni  
Astini  M.  K., 2020). Pendidikan adalah sebuah tanggung jawab 
bersama bukan hanya pemerintah, tetapi juga sekolah (guru), dan 
keluarga (orang tua) (Hatimah, 2016). Sekolah dan keluarga masuk ke 
dalam kelompok primer. 
Dalam kelompok primer terdapat interaksi sosial yang lebih 




dari sebuah kelompok sering menghadapi atau bertatap muka yang satu 
dengan yang lain, saling memahami dari dekat dan memiliki hubungan 
yang saling erat. Dalam kelompok inilah terajarkan kerangkanya yang 
memugkinkannya untuk mengembangkan sifat-sifat sosial, antara lain 
mengindahkan norma-norma, melepaskan kepentingan dirinya peran 
orang tua dalam mendukung kegiatan pembelajaran di rumah pada 
masa pandemi demi kepentingan kelompok sosialnya, belajar bekerja 
sama dengan individu-individu lainnya, dan mengembangkan 
kecakapannya guna kepentingan kelompok. 
Belajar daring (online) dapat menggunakan teknologi digital 
seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video converence, 
telepon atau live chat dan lainnya. Namun yang pasti harus dilakukan 
adalah pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh guru 
melalui platform whatsapp grup sehingga anak betul-betul belajar. 
Kemudian guru-guru juga bekerja dari rumah dengan berkoordinasi 
dengan orang tua, bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar 
anak dirumah untuk memastikan adanya interaksi antara guru dengan 
orang tua (Dewi, 2020). 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan dorongan untuk seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Mc.Donald “Motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 




adanya tujuan” (Sardiman, 2014). Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan sebuah dorongan yang dialami oleh seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan yang disengaja maupun tidak disengaja 
untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi merupakan dorongan untuk 
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 
“Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik nya adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik” 
(Uno, 2016). “Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk belajar” (Khodijah, 2014).  
Motivasi adalah segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, 
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis 
siswa. Dimyati dan Mudjiyono (2009), mengemukakan beberapa unsur 
yang mempengaruhi motivasi dalam belajar, yakni : 1) Cita-cita dan 
aspirasi siswa. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik 
intrinsik maupun ekstrinsik. 2) Kemampuan siswa. Keinginan seorang 
anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan dalam 
pencapaiannya. 3) Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi 
jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi belajar. 4) Kondisi 
lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan 




Aspek-aspek motivasi belajar menurut Marilyn K. Gowing ada 
empat poin aspek-aspek motivasi belajar, adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 1) Dorongan, mencapai sesuatu siswa merasa terdorong untuk 
berjuang demi mewujudkan keinginan dan harapan-harapannya, 2) 
Komitmen, Komitmen adalah salah satu aspek yang cukup penting 
dalam proses belajar. Dengan memiliki komitmen yang tinggi, peserta 
didik memiliki kesadaran untuk belajar, mampu mengerjakan tugas dan 
mampu menyeimbangkan tugas, (3) Inisiatif, siswa dituntut untuk 
memunculkan inisiatif-inisiatif atau ide-ide baru yang akan menunjang 
keberhasilan dan kesuksesannya dalam menyelesaikan proses 
pendidikannya, karena ia telah mengerti dan bahkan memahami dirinya 
sendiri, sehingga ia dapat menuntun dirinya sendiri untuk melakukan 
hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya dan juga orang di sekitarnya, (4) 
Optimis, sikap gigih tidak menyerah dalam mengejar tujuan dan selalu 
percaya bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap dari kita memiliki 
potensi untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik lagi. 
 Faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi belajar : 
a. Faktor Internal 
1) Cita-cita dan aspirasi, salah satu faktor pendukung yang dapat 
memperkuat semangat dalam belajar adalah dengan memiliki 
cita-cita. Sedangkan aspirasi adalah sebuah harapan atau 
keinginan yang dimiliki oleh individu dan selalu menjadi 




2) Kemampuan Siswa, motivasi belajar dipengaruhi oleh setiap 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan 
yang dimaksud adalah segala potensi yang dimiliki baik itu 
dari segi intelektual maupun psikomotorik. 
3) Kondisi Siswa, kondisi secara fisiologis juga turut 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Seperti 
kesehatan dan panca indera. Ketika peserta didik memiliki 
kesehatan dan panca inderanya dapat bekerja secara maksimal, 
peserta didik telah memiliki peluang untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses pendidikannya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal berarti faktor-faktor di luar dari diri peserta 
didik yang ikut berperan dalam mempengaruhi motivasi belajar. 
Diantaranya : (1) Kondisi lingkungan belajar, kondisi lingkungan 
belajar yang kondusif akan mendukung dan memperkuat semangat 
belajar peserta didik. (2) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, 
teman-teman di kelas dapat mempengaruhi proses belajar. (3) 
Lingkungan sosial masyarakat, ketika peserta didik merasa diakui 
keberadaanya dengan diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat, 
juga akan mempengaruhi semangatnya dalam belajar. (4) 
Lingkungan sosial keluarga, hubungan antar orangtua dan anak 
yang harmonis dan saling menghargai juga akan mempengaruhi 




dua yaitu lingkungan alamiah dan faktor instrumental. Lingkungan 
alamiah, artinya dukungan, kasih sayang dan kebiasaan-kebiasaan 
keluarga yang baik akan turut mempengaruhi motivasi belajar 
anak. Sedangkan faktor instrumental seperti fasilitas atau sarana 
prasarana yang disediakan oleh sekolah juga akan mempengaruhi 
semangat peserta didik dalam belajar. 
Motivasi belajar siswa dapat berubah kapan saja. Oleh karena itu, 
ada beberapa indikator yang harus diperhatikan untuk dapat mendukung 
timbulnya motivasi dalam diri individu dalam belajar. Indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 1) adanya 
hasrat dan keinginan berhasil,  (2) adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya 
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. Motivasi 
dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga 
semakin besar motivasi yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar 
pula kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya, akan giat 
berusaha, tampak gigih dan tidak mau menyerah, giat membaca buku-
buku untuk meningkatkan prestasi dan memecahkan masalahnya. 
Sebaliknya, mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, 
mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka 




banyaknya kesulitan belajar (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono; 
2004). 
Seseorang yang memiliki motivasi belajar tinggi, dapat diamati 
dengan melihat ciri-ciri sebagai berikut (Sardiman, 2007), yaitu : (1) 
Tekun menghadapi tugas, (2) Ulet menghadapi kesulitan, (3) 
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah belajar, (4) 
Lebih senang bekerja mandiri, (5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin, (6) Dapat mempertahankan pendapatnya, (7) Tidak mudah 
melepas hal yang diyakini, (8) senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal 
Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang 
menyenangkan jika disampaikan dengan cara dan metode yang sesuai, 
karena belajar IPA berarti belajar tentang alam, peristiwa-peristiwa 
alam, permasalahan-permasalahan yang ada di alam, serta solusi untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut. Secara langsung 
ataupun tidak langsung, siswa akan belajar untuk mengenal lingkungan 
sekitarnya sendiri serta mencari solusi atas setiap permasalahan yang 
timbul di alam. Belajar sains bukan hanya untuk memahami konsep-
konsep ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga untuk 
mengembangkan berbagai nilai (Usman Samatowa, 2010). 
Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik tersendiri yang 
membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Seperti halnya 




(Bundu, 2006), ada tiga karakteristik utama IPA, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Memandang bahwa setiap orang mempunyai kewenangan untuk 
menguji validitas (kesahihan) prinsip dan teori ilmiah. Tanpa 
adanya kenyataan atau fakta, maka suatu teori dan prinsip tidak 
akan berguna walaupun terlihat logis dan dapat dijelaskan secara 
hipotesis. 
b. Memberi pengertian yang ada hubungannya antara fakta-fakta yang 
diobservasi yang memungkinkan penyusunan prediksi sebelum 
sampai pada kesimpulan. Dalam hal ini teori yang didukung harus 
sesuai dengan fakta-fakta dan data yang telah teruji kebenarannya. 
c. Memberi makna bahwa teori sains bukanlah kebenaran akhir, tetapi 
akan berubah atas dasar perangkat pendukung teori tersebut. Hal ini 
memberikan penekanan pada kreativitas dan pengembangan 
gagasan tentang perubahan yang telah lalu menjadi perubahan di 
masa depan, serta penjelasan tentang perubahan itu sendiri. Suatu 
fakta dapat berubah sesuai dengan kondisi atau adanya perubahan 
gejala alam di sekitar yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dari 
beberapa penjelasan mengenai karakteristik IPA di atas, dapat 
disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang alam, berbagai gejala alam, serta penyelesaian 




dalam proses pembelajarannya, ada tiga hal penting yang dipelajari 
dalam IPA, yaitu proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah.   
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan analisis motivasi belajar siswa selama masa pandemi 
telah banyak diteliti aantara lain oleh : 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Adhetya Cahyani, dkk (2020) dalam jurnal 
yang berjudul “ Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran 
Daring di Masa Pandemi Covid-19” Setelah dilakukan hasil uji 
hipotesis kepada seluruh siswa SMA yang mengikuti proses 
pembelajaran dengan sistem online atau daring, dengan menggunakan 
analisis dari Mann Whitney U, menunjukkan bahwa motivasi belajar 
pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring atau online di tengah 
situasi pandemi virus covid-19 ini menurun.  Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi menurunnya motivasi belajar pada siswa jika ditinjau 
secara inheren dengan situasi belajar selama masa covid-19, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Berdasarkan data deskriptif yang 
diperoleh, bahwa faktor eksternal seperti kondisi lingkungan belajar 
memberikan pengaruh terhadap menurunnya motivasi belajar siswa. 
Dengan kondisi belajar yang kondusif dan mendukung, siswa akan 
lebih semangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Kondisi 
lingkungan belajar daring mengharuskan siswa untuk belajar di 




siswa secara langsung sehingga guru tidak dapat melalukan tindakan 
seperti memberi hadiah, memuji, menegur, menghukum, dan 
memberikan nasihat. Padahal tindakan-tindakan guru tersebut dapat 
menguatkan motivasi intrinsik siswa. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Arifah Suryaningsih (2020) “Peningkaatan 
Motivasi Belajar Siswa Secara Online Paada Pembelajaran Animasi 2D 
Melalui Strategi Komunikasi Persuasif” Berdasarkan observasi dan 
dokumentasi yang telah dikumpulkan dan dianalisis, dapat disimpulkan 
secara umum bahwa penerapan pembelajaran jarak jauh pada masa 
pandemi akan menyurutkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut harus 
segera diketahui oleh guru untuk mencari strategi yang paling tepat 
dalam mengelola kelasnya. Strategi yang telah dilakukan penulis, yaitu 
dengan menjalin komunikasi persuasif dengan siswa baik secara group 
maupun pribadi, mampu meningkatkan motivasi belajar dan membuat 
karya pada siswa. Terdapat peningkatan respon dalam group WhatsApp 
dan penyerahan tugas-tugas secara langsung maupun di unggah melalui 
laman media sosial pribadi masing-masing. 
3. Penelitian ini di lakukana oleh Fatikh Salsabila (2020) dengan judul 
“Analisis Motivasi Belajar IPA Peserta didik  Pada Pembelajaran E-
learning Class di SMP Nidaul Hikmah Salatiga Selama Masa Pandemi 
Covid-19” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, motivasi 
belajar para peserta didik tidak seperti pada saat mengikuti 




didik lebih semangat mengikuti pembelajaran yang guru sampaikan di 
ruang kelas dibandingkan dengan pembelajaran e-learning class yang 
dilakukan selama pandemi covid-19 melalui aplikasi platform 
whatsapp. Kedua, faktor-faktor penghambatnya yaitu: peserta didik 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan melalui 
video, mengalami kehabisan kuota disaat mengikuti pembelajaran yang 
disampaikan melalui aplikasi platform whatsapp, kesulitan 
mendapatkan jaringan atau signal yang stabil pada saat mengikuti 
pembelajaran, sehingga pembelajaran yang didapatkan menjadi kurang 
maksimal, siswa dapat melakukan praktikum mandiri yang harus 
dilakukan di rumah karena tidak tersedianya bahan dan alat yang akan 
digunakan untuk melakukan praktikum mandiri, adanya notification 
dari sosial media yang terinstall di smartphone sehingga peserta didik 
ingin bermain sosial media  ketika mengikuti pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu: memberi 
kemudahan pada guru dalam menyampaikan materi melalui 
smartphone, penyampaian materi menjadi lebih menarik dan tidak 
monoton, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk mengakses 
sumber belajar lain yang dibutuhkan, dan mengakses video-video 
praktikum ketika peserta didik tidak dapat melakukan praktikum 






BAB III  
METODE PENELTIAN 
 
A. Metode dan  Prosedur Penelitian 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011), penelitian deskriptif 
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 
lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 
kegiatan. Penelitian deskriptif ini tidak memberikan perlakuan, manipulasi 
atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya selama masa pandemi Covid-







Gambar 3.1. Skema Desain Penelitian 










B. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2010) yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dan  mana data dapat diperoleh.  Dalam pengumpulan data 
peneliti menggunakan lembar angket/kuisioner, maka sumber datanya disebut 
responden. Responden merupakan orang yang merespon atau yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Kemudian sumber data pada penelitian n dibagi menjadi dua macam, yakni 
sumber data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data primer 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah lembar angket dan 
foto saat melakukan pemberiaan angket oleh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Brebes. 
2. Sumber data sekunder 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah dokumentasi dan 
kajian pustaka yang didapat dari literatur pendukung penelitian tentang 
implementasi pembelajaran daring.  
 
C. Wujud data   
1. Kata-kata 
Wujud data dalam penelitian ini adalah dalam bentuk kata-kata. 
Kata-kata yang dimaksud adalah kalimat hasil kuisioner antara peneliti 
dengan informan 





Wujud data berupa tulisan merupakan data fisik yang mendukung 
penelitian ini diantaranya berupa dokumen hasil kuisioner dan 
dokumentasi yang menunjang penelitian ini seperti nama daftar nama 
siswa . 
 
D. Identifikasi Data 
Dari seluruh data yang diambil, kemudian dikumpulkan dan 
diidentifikasi kemudian dijelaskan lebih lanjut  agar mempermudah proses 
mengidentifikasi data itu sendiri. 
E. Teknik Pengumpulan  Data 
Data adalah bagian terpenting dari suat penelitian, karena dengan data 
peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini, 
data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah:  
1. Lembar Angket 
Lembar Angket dibagikan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Brebes dengan jumlah soal 20 butir yang mencakup 8 indikator 
motivasi belajar dengan jumlah responden sebanyak 98 siswa dari 
kelas A, B, dan C. Penyebaran angket/kuesioner kepada subjek 





masalah penelitian yang menggambarkan variabel-variabel yang 
diteliti  (Iskandar, 2008). Pardjono, dkk. (2007) menyampaikan bahwa 
teknik angket merupakan teknik memperoleh data dengan 
memberikan daftar pernyataan atau pertanyaan tertulis yang harus 
ditanggapi atau dijawab oleh sejumlah besar responden. Dalam 
membuat daftar pertanyaan, harus menggunakan pertanyaan yang 
tepat dan berlaku untuk semua responden. 
2. Dokumentasi  
Menurut Djam’an Satori (2011), studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian mendapatkan dokumentasi dari soal yang 
usdah dibagikan ke siswa.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ni adalah analisis 
deskriptif dengan menganalisis motivasi belajar siswa di masa pandemi 
covid-19. Adapun teknk analisis data yang digunakan penelitian  
menggunakan empat langkah, yaitu: 
1. Data collection (pengumpulan data) 
Dalam pengumpulan data penulis melakukan proses kegiatan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan 
data yang lengkap. 





Dari hasil pengumpulan data yang telah didapat dari lapangan, 
tahap selanjutnya mereduksi data, yakni penulis melakukan proses 
pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, 
mengambil data yang diperlukan kemudian menggolongkannya 
berdasarkan jenisnya dan membuang atau menyisihkan data yang 
tidak diperlukan kemudian dianalisis. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini penulis menyajikan dengan 
bentuk narasi deskriptif berdasarkan hasil reduksi data yang dianalisis. 
4. Simpulan atau Verifikasi 
Upaya penarikan simpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir 
dari penelitian kualitatif. Penulis melakukan penarikan simpulan atau 
verifikasi secara terus menerus selama berada di lapangan. Dari 
permulaan pengumpulan data, mencatat keteraturan pola-pola (catatan 
teori), penjelasan-penjelasan, sehingga dapat dipahami dengan bak 










Gambar 3.2. Skema Analisis Data 
 
G. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada Dasarnya penelitian kualitatif dan kuantitatif sangat berbeda, salah 
satunya dari segi analisis hasil. Dalam penelitian kualitatif dituntut hasil 
pengamatan sesuai dengan perhitungan yang telah diperkirakan dan dapat 
dipertanyakan tingkat validitasnya. Namun pada penelitian kualitatif tidak 
mengutamakan hasil, namun proses analisis secara komprehensif dan 
berkesinambungan. Penyajian hasil analisis dilakukan dengan menguraikan 
dalam deskriptif kata-kata (narasi) dan juga disajikan data formal berupa 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti ini melakukan pengamatan 
secara langsung maupun tidak langsung melalui website SMP Negeri 1 
Brebes, sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di 
Kabupaten Brebes dengan menerapkan kedisiplinan yang sangat baik 
dimana guru dan siswa harus menerapkan sopan, santun, dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar serta teguran yang diberikan pada 
siswa yang melakukan pelanggaran dengan hukuman yang adil dan terukur. 
Selain itu, prestasi yang diraih SMP Negeri 1 Brebes juga sudah banyak 
tidak hanya dari bidang akademik tetapi juga dari bidang non akademik 
seperti olahraga dan paskibra. SMP Negeri 1 Brebes yang terletak di Jl. 
Jenderal Sudirman No.175 Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes yang 
didirikan pada tahun 1947 menjadi salah satu SMP tertua. Data rekap 
pertanggal 29 Januari 2021 dengan data guru laki-laki sebanyak 23 orang, 
guru perempuan sebanyak 31 orang, dan siswa sebanyak 782 orang. 
Didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai seperti 22 ruang 
kelas, 3 laboratorium, dan 1 perpustakaan. 
Namun, mulai  Maret 2020 siswa diharuskan untuk melaksanakan 
pembelajaran di tempat tinggal masing-masing dikarenakan penyebaran 





semula dilaksanakan secara tatap muka menjadi pembelajaran daring (dalam 
jaringan). Untuk guru IPA pembelajaran daring menggunakan platform 
whatsapp sebagai sarana untuk menyampaikan materi oleh guru dan google 
forms di gunakan untuk memberikan tugas kepada siswa. Keberhasilan dari 
suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik 
siswanya. Dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa 
tidak semua siswa akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Brebes sejumlah 98 responden didapatkan sejumlah pertanyaan 
yang ada di dalam lembar angket online dengan skala 1 (sangat tidak 
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). 
Indikator yang pertama merupakan tekun dalam menghadapi tugas 
yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 










Tabel 4.1 Hasil indikator Tekun dalam menghadapi tugas 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa merasa penting saat 
mengumpulkan tugas tepat 
waktu selama pembelajaran 
daring 
1% 1% 44,9% 55,1% 
2 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
sungguh-sungguh dan 
dikerjakan saat itu juga 
0% 2% 44,9% 53,1% 
Rata-rata 0,5% 1,5% 44,9% 54,1% 
 
 
Gambar 4.1 Hasil rata-rata indikator tekun dalam menghadapi tugas 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator tekun dalam menghadapi 
tugas adalah 0,5% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 1,5% menyatakan 
tidak setuju, 44,9% menyatakan setuju dan 54,1% menyatakan sangat 
setuju. 
Indikator yang kedua merupakan ulet dalam menghadapi kesulitan 
yang terdapat pada soal 3,4 dan 5. Hasil yang didapat oleh peneliti seperti 







Tabel 4.2 Hasil indikator ulet dalam menghadapi kesulitan 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa akan terus belajar saat 
mendapatkan nilai IPA yang 
kurang memuaskan 
1% 1% 42,9% 56,1% 
2 Siswa merasa puas saat 
mendapatkan nilai IPA yang 
memuaskan 
3,1% 22,4% 39,2% 39,3% 
3 
Siswa berusaha mencari 
jawaban saat menemukan 
soal yang sulit 
2% 2% 41,8% 56,1% 
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Gambar 4.2 Hasil rata-rata indikator ulet dalam menghadapi kesulitan 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator ulet dalam menghadapi 
kesulitan adalah 2,03% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 8,46% 
menyatakan tidak setuju, 41,3% menyatakan setuju dan 50,5% menyatakan 
sangat setuju. 
Indikator yang ketiga merupakan menunjukan minat yang terdapat 
pada soal nomor 6 dan 7. Hasil yang didapat oleh peneliti seperti yang ada 








Tabel 4.3 Hasil indikator menunjukan minat 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa sambil melakukan 
kegiatan lain saat 
pembelajaran daring 
sedang berlangsung 
9,2% 27,6% 45,9% 20,4% 
2 
Siswa menanyakan 
materi yang belum 
dipahami kepada guru 
saat pembelajaran daring 
sedang berlangsung 
1% 24,5% 44,9% 53,1% 
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Gambar 4.3 Hasil rata-rata indikator menunjukan minat 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator menunjukan minat masalah 
adalah 5,1% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 26,5% menyatakan tidak 
setuju, 45,5% menyatakan setuju dan 36,75% menyatakan sangat setuju. 
Indikator yang keempat merupakan senang bekerja mandiri yang 
terdapat pada soal nomor 8 dan 11. Hasil yang didapat oleh peneliti seperti 









Tabel 4.4 Hasil indikator senang bekerja mandiri 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa selalu mengerjakan 
sendiri tugas IPA yng 
diberikan oleh guru 
2% 9,2% 42,9% 45,9% 
2 
Siswa akan menghubungi 
teman saat tidak yakin 
dnegan jawabannya 
sendiri 
3,1% 29,6% 45,9% 21,4% 
Rata-rata 2,55% 19,4% 44,4% 33,65% 
 
 
Gambar 4.4 Hasil rata-rata indikator senang bekerja mandiri 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator senang bekerja mandiri 
adalah 2,55% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 19,4% menyatakan 
tidak setuju, 44,4% menyatakan setuju dan 33,65% menyatakan sangat 
setuju 
Indikator yang kelima merupakan cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
yang terdapat pada soal nomor 13. Hasil yang didapat oleh peneliti seperti 








Tabel 4.5 Hasil indikator cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa senang saat 
pembelajaran daring 
dilakukan berkelompok 
14,3% 26,5% 30,6% 32,7% 
Rata-rata 14,3% 26,5% 30,6% 32,7% 
 
 
Gambar 4.5 Hasil rata-rata indikator cepat bosan pada tugas-tugasrutin 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator cepat bosan pada tugas-
tugas rutin adalah 14,3% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 26,5% 
menyatakan tidak setuju, 30,6% menyatakan setuju dan 32,7% menyatakan 
sangat setuju. 
Indikator yang keenam merupakan dapat mempertahankan 
pendapatnya yang terdapat pada soal nomor 9 dan 10. Hasil yang didapat 










Tabel 4.6 Hasil indikator dapat mempertahankan pendapatnya 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa berperan aktif 
dalam diskusi 
pembelajaran daring 
1% 10,2% 56,1% 33,7% 
2 
Siswa menanggapi saat 
ada perbedaan pendapat 
2,0% 19,4% 56,1% 22,4% 
Rata-rata 1,5% 14,8% 56,1% 28,05% 
 
 
Gambar 4.6 Hasil rata-rata indikator dapat mempertahankan 
pendapatnya 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator dapat mempertahankan 
pendapatnya adalah 1,5% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 14,8% 
menyatakan tidak setuju, 56,1% menyatakan setuju dan 28,05% menyatakan 
sangat setuju. 
Indikator yang ketujuh merupakan tidak mudah melepas hal yang 
diyakini yang terdapat pada soal nomor 12, 14, 15, dan 20. Hasil yang 








Tabel 4.7 Hasil indikator tidak mudah melepas hal yang diyakini 





jawaban tugas yang 
diberikan guru 
22,4% 56,1% 19,4% 4,1% 
2 
Siswa akan 




1% 7,1% 40,8% 52% 
3 
Siswa memiliki target 
nilai IPA diatas rata-rata 
selama masa pandemic 
0% 6,1% 42,9% 51% 
4 
Siswa selalu yakin 
dalam menjawab 
pertanyaan 
1% 13,3% 42,9% 48% 
Rata-rata 6,1% 20,65% 36,5% 38.77% 
  
 
Gambar 4.7 Hasil rata-rata indikator tidak mudah melepas hal yang 
diyakini 
Hasil yang didapat dari rata-rata indikator dapat tidak mudah melepas 





20,65% menyatakan tidak setuju, 36,5% menyatakan setuju dan 38,77% 
menyatakan sangat setuju. 
Indikator yang kedelapan merupakan senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal yang terdapat pada soal nomor 16, 17, 18, 
19. Hasil yang didapat oleh peneliti seperti yang ada pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil indikator senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal 
No Aspek STS TS S SS 
1 
Siswa tertantang untuk 
menyelesaikan soal-soal 
yang sulit 
1% 10,2% 54,1% 35,7% 
2 
Siswa mengerjakan 
soal-soal yang ada 
dibuku 
1% 38,8% 49% 14% 
3 
Siswa mencari sumber 
referensi lain (artikel) 
untuk mengerjakan 
tugas 2% 10,2% 53,1% 38% 
4 
Siswa lebih senang 
mengerjakan soal 
dengan tingat kesulitan 
yang tinggi 20% 51% 22,4% 6% 
Rata-rata 6% 27,55% 44,65% 23,42% 
 
 






Hasil yang didapat dari rata-rata indikator senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal adalah 6% siswa menyatakan sangat tidak 
setuju, 27,55% menyatakan tidak setuju, 44,65% menyatakan setuju dan 
23,42% menyatakan sangat setuju. 
Dari kedelapan indikator yang sudah didapatkan hasilnya, peneliti 
mendapatkan hasil rata-rata dari kedelapan indikator tersebut seperti yang 
ada pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Hasil rata-rata indikator motivasi belajar 
No Indikator STS TS S SS 
1 
Tekun dalam 
menghadapi tugas  
0,5% 1,5% 44,9% 54,1% 
2 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
2,03% 8,46% 41,3% 50,5% 
3 Menunjukkan minat 5,1% 26,05% 45,5% 36,75% 
4 Senang bekerja mandiri 2,55% 19,4% 44,4% 33,65% 
5 
Cepat bosan pada tugas-




1,5% 14,8% 56,1% 28,1% 
7 
Tidak mudah melepas 
hal yang diyakini itu  
6,1% 20,7% 36,5% 38,8% 
8 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal  
6% 27,6% 44,7% 23,4% 
Rata-rata 







Gambar 4.9 Hasil rata-rata indikator motivasi belajar 
 
Dari kedelapan indikator yang ada pada motivasi belajar 
didapatkan rata-rata dengan 4,77% siswa yang menyatakan sangat 
tidak setuju, 18,12% siswa menyatakan tidak setuju, 43% menyatakan 
setuju dan siswa menyatakan sangat setuju sebanyak 37,25%. 
 
C. Pembahasan 
Dari data yang diperoleh selama proses penelitian dengan 
menggunakan lembar angket online yang terdapat di goggle forms, peneliti 
mendapatkan hasil untuk 8 indikator motivasi belajar siswa selama masa 
pandemi. Pada indikator pertama merupakan tekun dalam menghadapi tugas 
yang terdapat pada pertanyaan nomor 1 dan 2 dari pertanyaan tersebut 
mendapatkan hasil 0,5% siswa menyatakan sangat tidak setuju, 1,5% siswa 
menyatakan tisak setuju, 44,9% siswa menyatakan setuju dan 54,1% siswa 
menyatakan sangat setuju. Prosentase menunjukan bahwa sebagian besar 





oleh guru melalui pembelajaran daring dengan mengerjakan tugas tepat 
waktu dengan sungguh-sungguh dan dikerjakan pada saat itu juga. 
Hasil dari indikator yang kedua yakni ulet dalam menghadapi tugas 
yang terdapat pada nomor 3, 4 dan 5 menunjukan bahwa sebagian siswa 
menyatakan sangat setuju sebanyak 50,5% siswa, 41,3% siswa menyatakan 
setuju, 8,46% siswa menyatakan tidak setuju dan 2,03% siswa menyatakan 
sangat tidak setuju. Presentase diatas membuktikan bahwa siswa masih 
memiliki keuletan dalam menghadapi tugas yang diberikan oleh guru, 
sehingga siswa yang mendapatkan nilai IPA yang kurang memuaskan dan 
kesulitan menjawab soal-soal saat ditemukan soal yang sulit, maka siswa 
akan berusaha untuk terus belajar dan menemukan jawabannya sehingga 
memperoleh hasil dengan nilai yang memuaskan. 
Indikator yang ketiga adalah menunjukan minat yang terdapat 2 
pernyataan aspek . Aspek yang pertama merupakan aspek negatif, 
siswa setuju jika saat pembelajaran daring sedang berlangsung, siswa sambil 
melakukan kegiatan lain. Hal ini menjunjukan bahwa minat siswa kurang 
dalam hal pembelajaran daring sehingga siswa akan kurang paham dengan 
pemberian materi yang guru sampaikan. Namun meskipun begitu siswa 
yang tidak paham akan materi yang sedang disampaikan oleh guru dapat 
langsung menanyakan pada guru yang bersangkutan untuk menjelaskan 
kembali materi siswa tanyakan dengan presentase 53,1% siswa menyatakan 





Indikator yang keempat yakni senang bekerja mandiri, terdapat 
pada nomor 8 dan 11. Pada aspek pertama merupakan pernyataan positif 
45,9% siswa menyatakan sangat setuju bahwa tugas yang diberikan oleh 
guru selalu dikerjakan sendiri, pada aspek kedua merupakan aspek negatif 
dengan presentase 45,9% siswa menyatakan setuju apabila siswa yang tidak 
yakin dengan jawaban sendiri akan menghubungi temannya, menjadikan 
siswa tidak percaya akan hasil mengerjakannya sendiri sehingga siswa 
menanyakannya pada teman. Hal ini karena usia siswa yang masih 
belasan tahun dan baru masa peralihan dari SD ke SMP tentu siswa 
akan merasa kesulitan saat harus diperintahkan untuk bekerja mandiri. 
Indikator yang kelima yaitu cepat merasa bosan pada tugas-tugas 
rutin, terdapat pada soal nomor 13. Hasil yang diperoleh penelitian ini, 
sebagian siswa merasa bosan dengan sistem pembelajaran yang hanya 
mengandalkan ceramah dari guru, sebagian siswa lebih senang saat 
pemebelajaran dilaksanakan secara berkelompok dengan presentase 30.6% 
siswa menyatakan setuju dan 32,7% siswa menyatakan sangat setuju karena 
saat pembelajaran dilaksanakan dengan kelompok siswa akan lebih aktif dan 
berinteraksi dengan teman sekelas nya meskipun melalui pembelajaran 
daring, karena pembelajaran daring sangat membatasi siswa dalam 
berinteraksi dengan temannya. Sebaliknya, ada 26,5% siswa menyatakan 
tidak setuju dan 14,3% siswa menyatakan sangat tidak setuju. Siswa yang 
menyatakan hal ini tentu mempunyai alasan tersendiri mengapa 





merasa lebih fokus saat menerima penjelasan dari guru secara individual 
daripada secara berkelompok. 
Indikator yang keenam yaitu dapat mempertahankan pendapatnya, 
terdapat pada soal nomor 9 dan 10. Selama proses diskusi pembelajaran 
daring sedang berlangsung, siswa dituntut untuk ikut serta berperan aktif 
dalam diskusi yang sedang dilakukan dan mampu menanggapi saat ada 
jawaban yang berbeda dari siswa lain. Dengan begitu kelas akan menjadi 
lebih hidup saat semua siswa dapat mengungkapkan pendapatnya. Siswa 
pada penelitian ini mampu mempertahankan pendapatnya dengan presentase 
28,05% siswa menyatakan sangat setuju dan 56,1% siswa menyatakan 
setuju. Adapun siswa yang menyatakan tidak setuju sebanyak 14,8% dan 
sangat tidak setuju sebanyak 1,5% karena siswa kurang berperan aktif dalam 
diskusi pembelajaran kelas online dan cenderung pasif sehingga saat diskusi 
sedang berlangsung siswa hanya menyimak apa yang sedang dipaparkan 
baik oleh guru maupun oleh siswa di kelas tersebut. 
Indikator yang ketujuh yaitu tidak mudah melepas hal yang 
diyakini, terdapat pada soal nomor 12,14,15, dan20. Keyakinan inilah yang 
harus dimiliki setiap siswa, siswa harus selalu yakin dengan jawaban sendiri 
dan mampu mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan baik, 
sehingga siswa tidak perlu menanyakan jawaban pada teman untuk 
meyakinkan jawaban. Siswa 
harus yakin tugas yang sudah dikerjakan dengan baik pasti akan 





pernyataan ketiga dimana siswa akan menghubungi teman untuk 
memperoleh jawaban tugas yang diberikan guru dengan presentase 
56% siswa menyatakan tidak setuju.Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak 
mudah melepas apa yang sudah diyakini.   
Indikator yang kedelapan adalah senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal, terdapat pada soal-soal nomor 16, 17, 18, dan 19. Siswa 
yang senang mencari dan memecahkan masalah tentu akan merasa 
tertantang saat menemukan soal-soal yang dianggap sulit dan memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi, siswa akan mencari jawaban dari berbagai 
buku penunjang pembelajaran maupun mencarinya dari sumber lain seperti 
artikel dengan presentase 23,42% siswa menyatakan sangat setuju dan 
44,65% siswa menyatakan setuju. Namun ada 27,55% siswa menyatakan 
tidak setuju dan 6% siswa menyatakan sangat tidak setuju. Pembelajaran 
daring memang sedikit banyak menyulitkan siswa dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh guru, apalagi siswa dituntut untuk belajar mandiri 
dirumah sehingga siswa tentu akan kesulitan menjawab saat menemukan 
soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Hal ini harus menjadi perhatian 
bagi para guru untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan mudah 
dipahami sehingga siswa merasa tidak terbebani dengan pembelajaran 
daring. Sehingga dari kedelapan indikator yang ada pada motivasi belajar 
didapatkan rata-rata dengan 4,77% siswa yang menyatakan sangat tidak 
setuju, 18,12% siswa menyatakan tidak setuju, 43% menyatakan setuju dan 






Penelitian Adhetya Cahyani, dkk (2020) mengungkapkan bahwa 
faktor eksternal seperti lingkungan belajar memberikan pengaruh terhadap 
menurunnya motivasi belajar siswa karena dengan pembelajaran daring 
guru tidak dapat memuji, menegur menghukun dan memberikan nasehat 
secara langsung. Padahal tindakan itu mampu membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Menurut Arifah Suryaningsih (2020) mengungkapkan bahwa 
strategi yang dilakukan penulis yaitu dengan menjalin komunikasi presuasif 
dengan siswa baik secara group maupun pribadi mampu meningkatkan 
motivasi belajar. Menurut Fatikh Salsabila (2020) mengungkapkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan melalui video, kesulitan mendapatkan jaringan atau sinyal 
yang stabil pada saat pembelajaran daring sedang berlangsung sehingga 
pembelajaran kurang maksimal. Dari penelitian terdahulu, peneliti 
mengindikasikan bahwa sedikit banyak ada kesamaan motivasi belajar 
siswa dimasa pandemi ini, seperti siswa kesulitan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, pembelajaran yang kurang menarik, sehingga siswa 
merasa bosan dan ada faktor-faktor yang mempengaruhi seperti eksteernal 
dam internal. Siswa yang etrbiasa melakukan pembelajaran tatap muka tentu 
akan sulit memahami saat pembelajaran dilakukan dengan daring, kendala 
yang lain adalah siswa merasa etrbebani dengan tugas yang diberikan guru 
secara rutin sedangkan materi yang diberikan guru kepada siswa belum 





menurunkan motivasi belajar siswa. Kondisi lingkungn pun dapat 
mempengaruhi karena kondisi yang tidak kondusif siswa merasa terganggun 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penelitian ini mendapatkan hasil rata-rata dari kedelapan indikator tersebut 
adalah 4,77% siswa yang menyatakan sangat tidak setuju, 18,12% siswa 
menyatakan tidak setuju, 43% siswa menyatakan setuju dan 37,25% siswa 
menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukan motivasi siswa pada SMP 
Negeri 1 masih terjaga dengan baik dengan presentase > 50%. Hasil tersebut 
tentu karena adanya pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar sehingga hasilnya tidak mencapai 100%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa selain pembelajaran 
yang diberikan guru melalui daring pun sangat besar pengaruhnya, siswa 
yang terbiasa melakukan pembelajaran dengan tatap muka akan merasa 
kesulitan dengan pembelajaran daring apalagi saat guru memberikan tugas 
dengan penjelasan materi yang tidak maksimal dan siswa yang belum paham 
dengan materi yang disampaikan guru. Penyajian materi guru yang menarik 
tentu akan menarik motivasi belajar siswa begitupun sebaliknya saat guru 
hanya memberikan tugas-tugas rutin dengan maksud agar siswa terus belajar 
dirumah, tentu siswa akan merasa terbebani dan kesulitan menjawab karena 






Dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian serta memaksimalkan 
motivasi belajar IPA siswa dimasa pandemi, dirumuskan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti lain 
Peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
motivasi belajar IPA siswa  dengan indikator yang telah diperbaharui. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih detail motivasi belajar IPA 
siswa selama masa pandemi dan faktor yang mempengaruhinya 
2. Bagi guru pengampu mata pelajaran 
Kepada seluruh pengampu mata pelajaran IPA tentu emmang 
tidak mudah dengan adaptasi baru ini, namun guru juga harus 
memotivasi siswa dengan baik dan selalu memantau perkembakan 
akademiknya tidak hanya melalui hasil namun proses yang telah 
dikerjakan siswa selama pembelajrana daring dan harus lebih banyak 
memberikan pembelajaran melalui e-learning daripada hanya 
memberikan tugas, karena yang dibutuhkan siswa adalah proses 
mengetahui jawaban bukan hanya bisa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
3. Bagi siswa 
Kepada seluruh siswa yang sedang melaksanakan pembelajaran 
daring khususnya siswa kelas VIII A,B,C SMP Negeri 1 Brebes harus 





dari dalam diri sendiri sebelum dipengaruhi oleh faktor eksrternal. 
Bertanyalah pada guru saat ada materi yang belum dipahami selama 
proses pembelajaran daring sedang berlangsung dan apabila 
menanyakan materi yang belum di pahami bukan pada jam 
pembelajaran daring, bertanyalah dnegan menggunakan Bahasa yang 
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Lampiran 1. Angket Motivasi Belajar IPA Selama Masa Pandemi Covid-19 
Tabel 1.  Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Selama Masa Pandemi Covid-19 





menghadapi tugas  
1,2 2 
  Ulet dalam 
menghadapi kesulitan  3,4,5 
3 
  Menunjukkan minat 6,7 2 




  Cepat bosan pada 
tugas-tugas rutin  13 
1 





  Tidak mudah melepas 
hal yang diyakini itu  12,14,15,20 
4 












Angket Motivasi Siswa 
A.   Identitas Responden 
Nama  :     
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
B.  Petunjuk  
1. Pada angket ini terdapat 20 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.  
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
teman lain.  
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan  
4. Memberikan tanda check () sesuai keterangan pilihan jawaban.  
Keterangan pilihan jawaban:  
1 = Sangat Tidak Setuju  
2 = Tidak Setuju  
3 = Setuju  
4 = Sangat Setuju 
C. Isian Angket 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 2 3 4 
1 
Apakah mengumpulkan tugas tepat waktu 
selama masa pembelajaran daring masih 
penting bagi saudara/i ? 
    
2 Apakah saudara/i mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru melalui daring dengan 
sungguh-sungguh dan dikerjakan  
    
3 Apakah saat mendapatkan nilai IPA yang 
kurang memuaskan, saudara/i akan terus 
belajar sehingga nilainya dapat menjadi lebih 
baik ? 
    
4 Dengan sistem pembelajaran jarak jauh, 
apakah saudara/i merasa puas saat memperoleh 





nilai IPA yang memuaskan ? 
5 Apakah saudara/i akan berusaha mencari 
jawaban ketika menemukan soal yang sulit? 
    
6 Ketika pembelajaran daring sedang 
berlangsung, apakah saudara/i memperhatikan 
penjelasan guru sambil melakukan kegiatan 
lain ? 
    
7 Selama pembelajaran daring sedang 
berlangsung, apakah saudara/i menanyakan 
materi yang belum dipahami kepada guru ? 
    
8 Apakah saat diberikan tugas IPA oleh guru 
saudara/i selalu mengerjakan sendiri ? 
    
9 Apakah saat diskusi pembelajaran daring 
sedang berlangsung, saudara/i ikut berperan 
aktif dalam diskusi ? 
    
10 Apakah saudara/i akan menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat selama diskusi 
pembelajaran daring ? 
    
11 Saat mengerjakan tugas dan saudara/i tidak 
yakin dengan jawaban sendiri, apakah akan 
menghubungi teman untuk menanyakannya ? 
    
12 Apakah saat diberikan tugas selama 
pembelajaran jarak jauh saudara/i 
menghubungi teman agar memperoleh jawaban 
yang sama ? 
    
13 Dimasa pandemi ini, apakah saudara/i senang 
jika pembelajaran IPA dilakukan secara 
berkelompok ? 
    
14 Saat mengerjakan tugas dengan baik, apakah 
saudara/i yakin akan mendapatkan hasil yang 
terbaik ? 
    
15 Apakah saudara/i memiliki target nilai diatas 
rata-rata selama pembelajaran daring ? 
    
16 Ketika saudara/i mengalami kesulitan 
menyelesaikan soal-soal IPA, apakah saudara/i 
merasa tertantang untuk menyelesaikannya ?  
    
17 Ketika ada waktu luang saat pembelajaran 
daring, apakah saudara/i mengisinya dengan 
mengerjakan soal-soal IPA yang da di buku ? 
    
18 Untuk melengkapi jawaban tugas yang 
diberikan guru, apakah saudara/i mencarinya 
dari sumber referensi lain (misalnya artikel) 





19 Apakah selama pembelajaran daring saudara/i 
lebih senang mengerjakan soal dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi ? 
    
20 Apakah saudara/i selalu yakin dalam 
menjawab pertanyaan selama pembelajaran 
daring ? 




































Lampiran 4. Daftar Nama Siswa 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII A 
    
NO NIS JK NAMA SISWA 
1 16265 P AENUN KROERUNNISA 
2 16334 P AJENG PUTRI APRILIA 
3 16235 L ARYA SAMUDRANING WICAKSONO 
4 16301 L BAMBANG KUSWANTO 
5 16269 P CITRA AGUSTIANA FAUZIAH 
6 16407 P DIRA ARYA UTAMI 
7 16238 P EDGINA DAFFIA CALISTA 
8 16273 L FADILLAH MAULADI YOFIAWAN 
9 16410 L FAREL ALFEN YULIANTO 
10 16307 P FILDZA ZAHRA K 
11 16344 P FITRIANI RIZQI AWALIA 
12 16241 P GEA NOVERIKA 
13 16242 P KEZIA AYU SHEKINA 
14 16245 L MUH. ZUHDI EL SHIRAZY HJ 
15 16317 P NABILAH TRI UTAMI 
16 16247 P NADIA SALSABILA GUSTA 
17 16248 L NAUFAL HAFIZH ABYAN SETIONO 
18 16249 P NELZA AZZARA FEBRIANI 
19 16253 L NOVAL FAUZAN ARIANTO 
20 16220 P NUR ASTI AFRIANI 
21 16290 P NURUL ALIYA SALSABILA 
22 16255 P REGITA AUREL MEINATASYA 
23 16223 P REVANY SELFA AMELIA 
24 16256 P SAFINA MARDLATILLAH MAULIDA 
25 16226 L SHAN ARKAN MAHADIKA 
26 16295 L SLAMET SATRIO 
27 16296 L STEFANI DWI F.I 
28 16429 P TAZKIA AMALIA FADILA 
29 16298 P TERTIA AZORA MUDINA HAWA 
30 16431 L TOBIIN DWI HARTOYO 
31 16260 P TSALSABILA ZAHRA PRATIKA 





DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII B 
    
NO NIS JK NAMA SISWA 
1 16367 L ABIZAR ZAKHRIE 
2 16231 P AINAYA NUR FADHILA 
3 16232 L ALANHEIN SETIAWAN 
4 16337 P AMALIATUN KHASANAH 
5 16233 P ANINDIA AYU WULANDARI 
6 16234 L AQMAL DWI PRAKOSO 
7 16267 P AZZAHRA THALITA SYAHIRAH PUTRI 
8 16341 P DHIYA DANISHA R. 
9 16409 L EDUARDUS PRAMANA PUTRA 
10 16239 P FANI ELNA SARI 
11 16205 P HASNA'UL ALIIFAH 
12 16310 P INGGITA FADMA WINDRIA 
13 16311 P KAISYA NABILA ZUHRO 
14 16347 P KAPITA SORAYA PUTRI 
15 16278 P KAREN AYU SHEKINA 
16 16210 P KHASNA RIZKE NABILAH 
17 16213 P MITA AULYA MUSTAFA 
18 16352 L MUHAMAD HASYIM 
19 16280 L MUHAMMAD IQBAL SAPUTRA 
20 16246 L MUHAMMAD NUR RIFKI 
21 16423 P MUTIARA AMEER RICILA 
22 16320 P NADYA DWI FAUSTINE 
23 16286 P NATHASIA FEBRIANI INDRI BARUS 
24 16288 P NAZHMI NAURAH KARLITA 
25 16250 P NISA ZAAKIYATUZZHRA 
26 16324 L PANDU PRATAMA MAERY 
27 16254 L RAYHAN BAGUS RIZWANA 
28 16224 L ROBY AHMAD DANA 
29 16225 P ROSALIN AZAHRA 
30 16294 P SHAFIRA PARAMITHA 
31 16229 P VIVI ADITRYAS PRASTIWI 





DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII C 
    
NO NIS JK NAMA SISWA 
1 16399 P AFFARA YUAN AMANDA 
2 16370 P AGUTIANI AULIA RAHMA 
3 16340 L BAGUS SURYANA 
4 16237 P DEBAR SEKAR PERTIWI 
5 16270 P DINDA AYU WULANDARI 
6 16304 L DWI FEBRIAN  
7 16271 P ELFINA AZZA RINJANI 
8 16272 P ENGGAR AYU KARTIKA 
9 16274 L FALAH KHAYRUL  ANWAR 
10 16375 L FIKRI MAULANA HAFIDZ 
11 16376 L GEMA MUGHNI LABIB 
12 16277 P GHINAA NUR FAIZAH 
13 16377 P HAFIZHA PUTRI WIDAUS 
14 16209 L KAMALUDDIN AL-FATKHI 
15 16314 P KARINA SUDIATI 
16 16378 P KARISMA AMELIANI AZ-ZAHRA 
17 16415 P KEYARA ADIS JULIETTA 
18 16416 P KEYLA SAFIRA  
19 16381 P MEILIA NURUL ISLAMI 
20 16418 L MIZA TIGO WIDODO 
21 16214 L MOCHAMAD FADLI ZAIN 
22 16421 L MUHAMAD GALANG MUZAKI 
23 16215 L MUHAMMAD ARIZKI 
24 16217 L MUHAMMAD IZZUN AZHAR 
25 16355 L MUHAMMAD RISKI INDRA SAPUTRA 
26 16316 L MUHAMMAD SYIFA RAMADHANI 
27 16325 P RAHMA AULYAH ANAMI 
28 16292 P RAKHMA KHAERUN NISA 
29 16360 P RARA OKTAVIA SILALAHI  
30 16362 P SHAFAA PRADNYA PARAMITA 
31 16395 P SITI PHADILAH ASSYIFA 
32 16297 L TEGAR ADE MULYAJI 
33 16228 P UMAROH PUTRI ADELA 






Lampiran 5. Grafik Presentase Jawaban Siswa 
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